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Abstrak 
Pengabdian pada Masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan penyuluhan guna 

meningkatkan manajemen risiko pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan fokus pada studi 

kasus UMKM Bob Coffee. Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi, dengan 

analisis kualitatif deskriptif untuk mengolah data, dan hasilnya adalah Risk Register. Dari hasil Risk Register 

yang disusun, menunjukkan adanya risiko yang dihadapi UMKM Bob Coffee seperti kehabisan bahan baku, 

kurangnya promosi bisnis, penurunan penjualan, dan kenaikan harga bahan baku. Berdasarkan hasil analisis, 

pengabdian pada masyarakat ini memberikan rekomendasi kepada UMKM Bob Coffee untuk meningkatkan 

kesadaran barista dalam penggunaan bahan baku, mencari supplier dengan harga yang lebih terjangkau, 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat, dan memaksimalkan penjualan melalui platform pengiriman 

makanan daring (Online Food Delivery). Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran dan kapabilitas UMKM dalam mengelola risiko guna 

mencapai keberlanjutan usaha yang lebih baik. 

Kata Kunci : Manajemen Risiko,  Risk Register, UMKM 

 

Abstract 
This community service aims to analyze and provide counseling to improve risk management in 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs), with a focus on the Bob Coffee MSME case study. 

The research methods used include interviews and documentation, with descriptive qualitative analysis 

to process data. The result is a Risk Register. The Risk Register results show that Bob Coffee MSMEs 

face several risks, including running out of raw materials, lack of business promotion, decreased sales, 

and increased prices for raw materials. Based on the analysis results, this community service 

recommends that Bob Coffee MSMEs increase barista awareness in the use of raw materials, find 

suppliers with more affordable prices, implement strict health protocols, and maximize sales through 

the Online Food Delivery platform. This community service activity aims to enhance MSMEs' 

awareness and ability to manage risks, thereby promoting better business sustainability. 

Keywords: RiskManagement, Risk Register, SMES 

 

PENDAHULUAN  
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran vital dalam pertumbuhan 

ekonomi global dengan memfasilitasi penciptaan lapangan kerja, pembukaan usaha baru, serta 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) (Sarwono, 

2015). UMKM merupakan sebuah usaha skala kecil, tetapi merupakan  sebuah  usaha  yang  memiliki  

peran  besar  dalam perekonomian negara. Menurut Khairani, et.al., (2023) bahwa pengembangan 

bisnis perlu  dilakukan dalam suatu usaha dan merupakan tanggung jawab seluruh pelaku usaha 

dengan  berdasar  pada  pandangan ke depan. Dalam harapan keberlanjutan usaha tersebut, salah 

satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan teknik manajemen risiko melalui 

identifikasi, evaluasi, analisis, perlakuan risiko, implementasi dan monitoring, serta perbaikan 

(Aprianto et.al., 2021: Callahan & Soileau, 2017). Kinerja UMKM menjadi penting dalam menjaga 

keberlanjutan operasional dan mendorong pertumbuhan sektor UMKM (Faltejskova, 2014). Kinerja 

perusahaan dapat dianggap sebagai indikator keberhasilan, kemampuan bersaing, dan potensi 

keberlanjutan bisnis dalam suatu industri (Goncharuk, 2014).  

Salah satu faktor kunci dalam perkembangan perekonomian Indonesia adalah keberadaan UMKM. 

UMKM memiliki peran strategis dalam menciptakan  usaha  baru  dan  memberikan  kontribusi  besar  

dalam  pertumbuhan domestik bruto (Joycelin, 2022). Selain itu, UMKM juga berperan dalam 

penyediaan lapangan pekerjaan untuk pemulihan perekonomian Indonesia. Hal ini dapat ditunjukkan 

dengan penyerapan 97% dari total tenaga kerja di Indonesia oleh UMKM (Pangestuti et al, 2024. 

Terdapat berbagai sektor usaha dalam UMKM, misalnya kuliner, fashion, agribisnis, dan lain 

sebagainya. P ara pelaku UMKM melakukan berbagai inovasi dalam rangka  mempertahankan  

eksistensi  usahanya  di tengah persaingan yang ketat.  
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Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa UMKM secara berkelanjutan rentan 

terhadap risiko yang dapat mengancam keberlanjutan dan ketahanannya (Southiseng & Walsh, 2010; 

Kot, 2018). Keberlanjutan tersebut, yang didefinisikan sebagai inti dari kelangsungan bisnis yang 

membutuhkan inovasi terus menerus, berpengaruh langsung terhadap kinerja bisnis dalam jangka 

Panjang (Beasley et al, 2008). Penelitian sebelumnya telah menyoroti kendala yang dihadapi UMKM 

di berbagai negara, seperti kurangnya penguasaan teknologi, sumber daya manusia yang terbatas, 

kurangnya fokus pada aspek bisnis, dan kebijakan pemerintah yang tidak mendukung bagi pengusaha 

kecil (Kleffner et al, 2018). Faktor-faktor tersebut berpotensi memengaruhi kinerja UMKM dan 

akhirnya berdampak pada keberlanjutan dan ketahanan bisnis skala kecil dan menengah (Kot, 2018). 

Oleh karena itu, penanganan masalah kerentanan risiko dalam konteks UMKM menjadi penting. 

Meskipun sebagian besar pengusaha berusaha mengidentifikasi risiko, mereka seringkali gagal 

mengaitkan risiko tersebut dengan proses bisnis mereka untuk mengelola dan mengurangi dampaknya 

(Hou et al, 2014). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi dan kemampuan dalam 

mengelola risiko dapat dipengaruhi oleh pendekatan manajemen risiko yang diadopsi oleh pengusaha 

(Androniceanu, 2017). Dalam beberapa negara, UMKM sering kali dianggap sebagai entitas dengan 

risiko tinggi dalam hal mendapatkan akses keuangan (Smékalová, 2018), yang dapat menghambat 

kinerja mereka karena bergantung pada pinjaman untuk pertumbuhan usaha. 

Enterprise Risk Management (ERM) mendukung peningkatan kesadaran akan manajemen risiko 

dalam pengambilan keputusan di bidang strategis dan operasional (COSO, 2017), serta memberikan 

nilai kompetitif bagi perusahaan dengan memungkinkan mereka mengelola risiko dan mengurangi 

potensi kerugian (Nocco & Stulz, 2006). Namun, implementasi ERM seringkali sulit karena 

kurangnya panduan praktis yang konkret mengenai strategi instrumental dan operasional. Akibatnya, 

terdapat berbagai pendekatan ERM yang diterapkan di berbagai perusahaan karena kurangnya 

panduan standar yang detail ((Nocco & Stulz, 2006).  Paape & Speklé, (2012) mengemukakan bahwa 

ERM dapat meningkatkan kesuksesan bisnis dan daya saing dengan mendukung peluang ekspansi dan 

melindungi perusahaan dari risiko saat kondisi bisnis buruk (Pagach &  Warr, 2012). Perusahaan yang 

menerapkan ERM juga dapat memperoleh manfaat berupa efisiensi, posisi strategis yang lebih baik, 

dan peningkatan keuntungan karena menerapkan orientasi strategis (Kleffner, 2003). 

Salah satu usaha yang paling diminati oleh para pelaku UMKM adalah coffee shop atau cafe.  

Kehadiran  coffee  shop  dianggap  sesuai  dengan gaya hidup masyarakat perkotaan. Coffee shop 

mengalami pertumbuhan yang pesat, terlihat dari peningkatan jumlahnya dari waktu ke waktu. 

Persaingan antar coffee shop menjadi semakin ketat karena konsumen memiliki banyak pilihan untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka (Putri et al, 2022). Dalam menghadapi persaingan yang 

kuat, pemilik coffee shop harus memahami selera pasar dan perilaku konsumen serta memahami 

situasi dan kondisi internal usaha mereka. Hal ini penting agar dapat merumuskan manajemen yang 

tepat untuk menjaga bisnis dan mencapai pertumbuhan yang lebih baik guna mencapai keberlanjutan 

usaha (sustainability) (Vithessonthi & Tongurai, 2016). Keberlanjutan  dari  suatu  usaha  tidak  

terlepas  dari  risiko  yang  akan dihadapi, baik yang disebabkan oleh faktor internal maupun faktor 

eksternal. Pemilik usaha harus berhati-hati karena risiko dapat muncul kapan saja (Spanos & Lioukas, 

2021). Sebuah usaha harus mempunyai manajemen risiko yang baik untuk mencegah berbagai 

risiko yang berdampak pada   usaha yang dijalankan. Namun, kenyataannya masih banyak pelaku 

usaha yang belum mempunyai manajemen risiko yang baik akibat kurangnya pengetahuan mengenai 

risiko yang ada. 

Bob Coffee atau disebut juga ―Based on Brew Coffee‖ adalah sebuah UMKM yang bergerak di 

bidang food and beverage. Usaha ini berlokasi di Jl. Pangkalan Jati No. 1, Cinere, Depok , Jawa Barat. 

Bob Coffee merupakan sebuah UMKM yang termasuk dalam jenis cabang usaha yang dibawahi oleh 

Bendoro Coffee. Bentuk organisasi yang diterapkan pada Bob Coffee adalah struktur lini dan staf 

dimana pada struktur ini, wewenang diberikan oleh pimpinan kepada unit-unit organisasi di 

bawahnya untuk melaksanakan tugas dalam semua bidang pekerjaan, sementara staf ditempatkan di 

bawah pimpinan untuk memberikan dukungan (Syukran, 2022). Secara teoritis, Bob Coffee telah 

memiliki struktur usaha dan organisasi   yang   sesuai.    

Lokasi Bob Coffee yang strategis menjadi sasaran pengabdian masyarakat dikarenakan adanya 

masalah empiris dan keberadaannya  yang  strategis  yaitu  di  tengah  perkotaan  dan  dekat dengan 

kampus UPN ―Veteran‖ Jakarta. Namun, situasi ini menjadi tantangan tersendiri karena lokasi 

usaha di pusat keramaian tetapi jumlah pelanggan dan keberlanjutan usahanya belum maksimal. 

Selain itu, tantangan penting yang perlu diatasi adalah peningkatan potensi penjualan online yang 

belum optimal. Kendala ini membuat mitra usaha menghadapi kesulitan dalam mengembangkan 

perluasan segmentasi pasar. Di sekitar Bob Coffee, terdapat beberapa coffee shop lain yang menjual 
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berbagai macam minuman. Beberapa dari kedai-kedai tersebut telah berhasil membangun merek 

sendiri dan mengembangkan usaha mereka di berbagai wilayah di Indonesia. Keadaan ini menjadi 

tantangan sekaligus peluang dalam menghadapi tingkat konsumsi minuman di daerah tersebut. 

Dalam kegiatan operasionalnya, Bob Coffee sebagai seringkali mendapati risiko yang mengancam 

keberlanjutan usahanya. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai apa saja 

risiko yang terjadi dalam Bob Coffee dan bagaimana mitigasi dari berbagai risiko tersebut.   

Berdasaskan penjelsan di atas, tujuan diselenggarakannya kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

mendapatkan pengetahuan lebih lanjut  mengenai  manajemen risiko dari Bob Coffee dan 

selanjutnya analisis terhadap manajemen risiko yang ada dan melakukan penyuluhan untuk 

membantu Bob Coffee memiliki manajemen risiko yang lebih baik dan lebih maksimal dalam 

melakukan mitigasi risiko yang mungkin terjadi di kemudian hari. Program pengabdian pada 

masyarakat ini diharapkan memberikan kontribusi penting dalam literatur manajemen risiko dan 

keberlanjutan usaha, khususnya dalam UMKM di sektor coffee shop atau cafe, serta menawarkan 

pendekatan praktis untuk mengatasi risiko-risiko yang dihadapi oleh UMKM dalam lingkungan bisnis 

yang dinamis untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan usaha dalam lingkungan persaingan 

yang ketat. 

 

METODE 

Pengabdian pada Masyarakat ini dilakukan pada UMKM Bob Coffee yang beralamat di Jalan 

Pangkalan Jati No. 1, Cinere, Depok, Jawa Barat. Proses pengabdian ini mulai dilakukan pada tanggal 

25 November 2023 sampai dengan 11 Desember 2023. Dengan metode kualitatif deskriptif, dimana 

tim pengabdi melakukan proses wawancara dan dokumentasi berupa foto dan video.   

Langkah-langkah dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.  Turun langsung pada objek penelitian: 

Tim pengabdi turun langsung pada lokasi usaha Bob Coffee untuk mengamati proses operasional 

dalam kondisi normal. 

2.  Melakukan observasi dan penilaian awal: 

Sebelum melakukan wawancara, tim pengabdi melakukan observasi dan penilaian langsung 

terhadap aktivitas operasional Bob Coffee untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam. 

3.  Melakukan wawancara terfokus 

Tim pengabdi melakukan wawancara terfokus dengan Head of Operational Bob Coffee untuk 

menggali informasi lebih lanjut terkait sistem perusahaan, risiko-risiko yang dihadapi, dan kendala 

yang pernah atau sedang dialami. Wawancara dilakukan dengan menggunakan naskah pertanyaan 

sebagai acuan, yang terdiri dari 20 pertanyaan utama dan beberapa pertanyaan tambahan spontan. 

4.  Penyusunan risk register 

Tim pengabdi melakukan proses identifikasi, analisis, penilaian, pengembangan strategi, 

implementasi, dan evaluasi risiko untuk menyusun risk register perusahaan. 

5. Peninjauan kembali aktivitas operasional:  

a. Setelah penyusunan risk register, tim pengabdi melakukan peninjauan kembali terhadap aktivitas 

operasional perusahaan, khususnya dalam proses produksi dan pelayanan. 

  b. Tim pengabdi memberikan penilaian terhadap aktivitas Bob Coffee melalui menu yang tersedia, 

proses produksi, ketersediaan bahan baku, dan situasi yang terjadi selama peninjauan. 

6.  Analisis temuan 

Tim pengabdi menganalisis temuan dari peninjauan kembali dan wawancara terfokus untuk 

menemukan kendala dan risiko yang dihadapi oleh Bob Coffee. 

7.  Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis, tim pengabdi menyusun rekomendasi untuk mengatasi kendala dan 

risiko yang diidentifikasi, termasuk strategi upselling menu untuk mengatasi masalah bahan baku 

yang tidak tersedia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Risiko 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat beberapa kategori  risiko  

dengan  level  dan  dampak  yang  berbeda  pada  Bob  Coffee.  Hal tersebut ditampilkan dalam tabel 

hasil identifikasi berikut: 
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Risiko pada Bob Coffee 
 

 

No. 

 

Risk 

 

Category 

 

Level 

 

Impact 
 

1 

 

Kehabisan bahan baku 

 

Risiko 

 

Extreme 

 

Penurunan   penjualan   karena 

  Operasional High tidak    mampu    menyediakan 

    beberapa  menu  yang  diminta 

    pelanggan  dan  peneguran dari 

    head of outlet kepada head of 

    bar dan para barista. 

 

2 

 

Menjadi cluster 

 

Risiko 

 

Extreme 

 

Penurunan   penjualan   hingga 

 penyebaran penyakit  Operasional High penutupan  kafe  dalam  jangka 

    waktu yang cukup lama. 

 

3 

 

Lemahnya aktivitas 

 

Risiko 

 

High 

 

Penurunan    penjualan    akibat 

 promosi bisnis Perencanaan  kurangnya informasi bisnis dan 

  dan Strategi  tidak meluasnya lingkup target 

    penjualan dari tahun ke tahun. 

 

4 

 

Penurunan penjualan 

 

Risiko 

 

High 

 

Penurunan    penjualan    secara 

  Finansial  signifikan  setelah  berakhirnya 

    masa   harga   promo   sehingga 

    berdampak   pada   keuntungan 

    yang  dimiliki  dan  penurunan 

    motivasi   bekerja  dikarenakan 

    penjualan terus turun. 

 

5 

 

Kenaikan harga 

 

Risiko 

 

High 

 

Kendala dalam proses produksi 

 bahan-bahan baku Operasional  diakibatkan  stok  bahan  baku 

    tidak   terpenuhi   dan  mening- 

    katnya cost of good sold yang 

    dipakai beberapa produk. 

 
Berdasarkan hasil identifikasi risiko pada UMKM Bob Coffee, dilakukan pengukuran terhadap 

dampak dan probabilitas dari masing-masing risiko yang diidentifikasi. Dampak dan probabilitas ini 

digunakan untuk menghitung total risiko yang dihadapi oleh UMKM Bob Coffee. Setelah itu, risiko-

risiko tersebut dikelompokkan dan direpresentasikan dalam sebuah mapping risiko, di mana warna 

merah menunjukkan risiko ekstrem, warna oranye menunjukkan risiko berat, warna kuning 

menunjukkan risiko sedang, dan warna hijau menunjukkan risiko rendah (COSO, 2017). 
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Gambar 1. Matriks Profil Risiko 

Sumber : Data Diolah (2023) dari Risk Register 

 
Dari hasil pengukuran risiko seperti pada gambar 1, risiko kehabisan bahan baku dinilai memiliki 

dampak yang signifikan terhadap operasional UMKM Bob Coffee dengan probabilitas yang cukup 

tinggi terjadi, sehingga menjadi risiko ekstrem (merah). Risiko promosi bisnis yang kurang dinilai 

memiliki dampak yang cukup besar dengan probabilitas yang sedang, sehingga menjadi risiko yang 

berat (orange). Sementara itu, risiko penurunan penjualan memiliki dampak yang cukup besar dengan 

probabilitas yang sedang, sehingga menjadi risiko berat (orange). Risiko kenaikan harga bahan baku 

dinilai memiliki dampak yang sedang dengan probabilitas yang sedang, sehingga menjadi risiko 

sedang (kuning). Dengan mapping risiko ini, UMKM Bob Coffee dapat mengidentifikasi risiko-risiko 

yang memiliki dampak dan probabilitas tinggi untuk segera diambil tindakan mitigasi yang tepat. 

Risiko ekstrem dan berat perlu mendapatkan perhatian khusus dalam pengelolaan risiko, sedangkan 

risiko sedang dan rendah dapat dihadapi dengan strategi mitigasi yang sesuai. Dengan demikian, 

UMKM Bob Coffee dapat lebih efektif dalam mengelola risiko dan meningkatkan keberlanjutan 

usahanya. 

Analisis Risiko 

1.   Risiko Kehabisan Bahan Baku 

Risiko operasional pertama yang dialami Bob Coffee yaitu pada stok bahan baku yang dimiliki. 

Pada bulan November 2023, Bob Coffee mengalami kehabisan stok bahan baku yang diakibatkan oleh 

beberapa faktor. Faktor pertama yaitu adanya keputusan upselling menu best seller, sehingga bahan 

baku menu yang tidak best seller menjadi tidak terkontrol. Faktor lainnya yaitu terdapat permintaan 

produk yang tinggi dari customer sehingga perputaran bahan baku terjadi secara cepat. Kurangnya 

ilmu yang dimiliki manajemen   Bob  Coffee  terkait  kontrol  persediaan  gudang  dan  adanya  

kebijakan kebebasan pemakaian bahan baku dapur yang tidak terkontrol oleh barista juga menjadi 

penyebab dari timbulnya risiko tersebut.  

Berdasarkan  risk register, diketahui bahwa risiko ini memiliki probabilitas sedang dengan dampak 

yang sangat besar. Dampak negatif bagi Bob Coffee adalah penjualan yang menurun dikarenakan 

tidak mampu menyediakan beberapa menu yang diminta customer dan peneguran langsung dari head 

of outlet kepada head of bar dan para barista Bob Coffee. Terjadinya risiko ini sangat disayangkan 

oleh pihak manajemen karena sasaran terpenuhinya stok bahan baku persediaan dengan penerapan 

kontrol yang baik oleh Bob Coffee menjadi tidak dapat tercapai. Bob Coffee memiliki internal control 

yang berkaitan dengan risiko ini seperti aktivitas komunikasi pegawai untuk memberikan laporan 

operasional perusahaan, SOP yang dikeluarkan dari pusat perusahaan terkait kontrol bahan baku, dan 

aplikasi Majoo. Namun, pelaksanaan internal control yang dilakukan oleh Bob Coffee dinilai kurang 

maksimal sehingga menimbulkan terjadinya risiko tersebut.  Pertama kali risiko tersebut muncul 

ditandai oleh keluhan customer akan menu yang tidak dapat disediakan dan ketidakmampuan Bob 

Coffee dalam melakukan kontrol stok bahan baku. 

2.   Risiko Cluster Penyebaran  Penyakit 

Risiko  operasional  selanjutnya yang pernah dialami oleh Bob Coffee yaitu terkait dengan 

penyebaran penyakit yaitu virus Covid-19 selama pandemi yang mulai muncul pada tahun 2020. 

Terjadinya cluster penyebaran virus ini diakibatkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama yaitu 

ketidakpatuhan pegawai terhadap peraturan pemerintah mengenai social distancing dan penutupan 

tempat makan. Faktor lainnya yaitu adanya penyebaran virus Covid-19 yang tinggi di lingkungan 

masyarakat tetapi Bob Coffee tidak aware dengan penerapan protokol kesehatan.  
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Berdasarkan  risk  register,  diketahui  bahwa  risiko  ini  memiliki  probabilitas  dan dampak yang 

sangat besar. Dampak negatif bagi Bob Coffee adalah kesehatan pegawai menurun,  penurunan  

penjualan,  dan  terganggunya  operasional.  Terjadinya  risiko  ini sangat disayangkan karena sasaran 

terciptanya kesehatan pegawai dan operasional yang baik menjadi tidak tercapai. Bob Coffee memiliki 

internal control yang berkaitan dengan risiko ini seperti SOP mengenai kesehatan pegawai dan 

kebijakan pemerintah. Namun, pelaksanaan  internal control yang dilakukan kurang maksimal 

sehingga menimbulkan risiko yang ditandai adanya gangguan operasional akibat gangguan kesehatan 

pegawai. 

3.   Risiko Lemahnya Aktivitas Promosi Bisnis 

Risiko ini termasuk kategori strategy and planning risk. Bob Coffee mengalami risiko berupa   

promosi   yang   belum   maksimal.   Aktivitas   promosi   yang   tidak   maksimal diakibatkan oleh 

beberapa faktor, yaitu tidak adanya talent untuk membuat konten dan minimnya pengetahuan 

mengenai penyebaran informasi yang menarik.  

Berdasarkan risk register, diketahui bahwa risiko ini memiliki probabilitas sedang dan dampak 

yang berat. Dampak negatif bagi Bob Coffee adalah penurunan penjualan akibat kurangnya informasi 

bisnis, lingkup target penjualan yang tidak meluas dari tahun ke tahun, dan customer yang didominasi 

oleh pelanggan itu-itu saja. Terjadinya risiko ini sangat disayangkan pihak manajemen karena sasaran 

terciptanya penyebaran informasi bisnis  Bob  Coffee  yang  meluas  menjadi  tidak  dapat  tercapai.  

Bob  Coffee  memiliki internal control yang berkaitan dengan risiko ini seperti adanya kebijakan 

pengarahan aktivitas promosi bisnis serta pemanfaatan akun social media Bob Coffee. Namun, 

pelaksanaan internal control yang dilakukan oleh Bob Coffee kurang maksimal sehingga 

menimbulkan terjadinya risiko tersebut.  Pertama kali risiko tersebut muncul ditandai oleh penurunan 

jumlah customer yang dimiliki dan kurangnya pengetahuan lokasi Bob Coffee. 

4.   Risiko Penurunan Penjualan 

Risiko ini termasuk ke dalam kategori finance risk atau yang biasa disebut dengan risiko keuangan. 

Risiko ini terjadi dan masih aktif pada tahun 2023. Bob Coffee mengalami   risiko   berupa   terjadinya   

penurunan   penjualan.   Terjadinya   penurunan penjualan diakibatkan oleh beberapa faktor. Faktor 

pertama yaitu penerapan strategi promosi produk yang tidak maksimal karena dilakukan secara besar 

besaran, sehingga ketika  promo  berakhir  penjualan  langsung  menurun.  Faktor  selanjutnya yaitu 

adanya pembagian kerja yang tidak teratur pada pegawai sehingga Bob Coffee tidak memiliki pegawai 

tetap yang bertanggung jawab dalam sisi finansial. Lemahnya pemantauan pegawai terhadap finansial 

perusahaan juga merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya risiko tersebut.  

Berdasarkan risk register, diketahui bahwa risiko ini memiliki probabilitas sedang dan dampak  

yang  berat.  Dampak  negatif  bagi  Bob  Coffee  adalah  menurunnya penjualan secara signifikan 

setelah berakhirnya masa promo sehingga berdampak terhadap keuntungan  yang  dimiliki.  Dampak  

lainnya  yaitu  penurunan  motivasi  dalam  bekerja dikarenakan  penjualan  terus  menurun.  

Terjadinya risiko ini sangat disayangkan pihak manajemen karena sasaran terciptanya peningkatan 

penjualan guna mencapai profit yang tinggi menjadi tidak dapat tercapai. Bob Coffee memiliki 

internal control yang berkaitan dengan risiko ini seperti adanya kebijakan internal terkait promosi 

dengan menerapkan perhitungan cost of good sold dan aplikasi Majoo. Namun, pelaksanaan internal 

control yang dilakukan oleh Bob Coffee dinilai kurang maksimal sehingga menimbulkan risiko 

tersebut.  Pertama kali risiko muncul ditandai adanya penurunan profit dan terganggunya operasional 

yang disebabkan oleh faktor finansial. 

5.   Risiko Kenaikan Harga Bahan Baku 

Risiko kenaikan harga bahan baku merupakan risiko operasional yang masih terjadi dan aktif pada 

tahun 2023. Bob Coffee mengalami risiko berupa kenaikan harga bahan baku. Terjadinya kenaikan 

harga ini diakibatkan beberapa faktor. Faktor pertama yaitu trend bisnis coffee shop yang marak 

sehingga permintaan bahan baku menjadi tinggi. Faktor  lainnya  berupa  penawaran  akan bahan baku 

yang terbatas dari produsen serta faktor  eksternal  pasar  dan  ketidakstabilan  perekonomian  negara.   

Berdasarkan  risk  register,  diketahui  bahwa  risiko  ini  memiliki  probabilitas  dan dampak  yang  

sedang. Dampak negatif bagi Bob Coffee adalah kendala dalam proses produksi diakibatkan stok 

bahan baku tidak terpenuhi dan meningkatnya cost of good sold yang dipakai beberapa produk. 

Terjadinya risiko ini sangat disayangkan pihak manajemen karena sasaran terciptanya kestabilan cost 

of good sold yang dimiliki perusahaan menjadi tidak tercapai. Bob Coffee memiliki internal control 

yang berkaitan dengan risiko ini seperti adanya kebijakan pembelian harga barang dengan 

memperhitungkan bahan baku yang dipakai dan aplikasi Majoo. Namun, pelaksanaan internal control 

yang dilakukan oleh  Bob  Coffee  dinilai  kurang  maksimal  sehingga  menimbulkan  terjadinya  
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risiko tersebut.  Pertama kali risiko tersebut muncul ditandai oleh adanya kebutuhan stok bahan baku 

produksi yang tidak terpenuhi akibat adanya kenaikan harga dan masalah finansial. 

Pengelolaan Risiko 

Berdasarkan analisis risiko, Bob Coffee melakukan beberapa penanganan untuk memitigasi risiko 

yang terjadi. Dampak dan probabilitas risiko kemudian dikelola sehingga terjadi penurunan skala 

pengukuran risiko. Hal ini mengindikasikan bahwa tindakan yang diambil berhasil mengurangi tingkat 

dampak dan kemungkinan risiko tersebut terjadi. Dengan demikian, Bob Coffee dapat lebih efektif 

dalam mengelola risiko-risiko yang dihadapinya, menjadikan operasionalnya lebih stabil, dan 

meningkatkan keberlanjutan usahanya. 

 

 
Gambar 2. Matriks Residual Risk 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Berdasarkan matriks residual risk di atas, dapat diketahui bahwa setelah dilakukan mitigasi, 

beberapa risiko masih menimbulkan dampak residual yang signifikan. Risiko pertama, yaitu habisnya 

bahan baku Bob Coffee masih menimbulkan dampak yang sangat berat, hal ini dikarenakan 

berdasarkan analisis kami, Bob Coffee dapat mengalami kerugian sebesar  Rp 65.000.000  dalam 

rangka tidak mampu memenuhi permintaan customer. Risiko kedua,  yaitu  Bob  Coffee  ditetapkan  

sebagai  cluster  penyebaran  Covid-19  juga memiliki dampak residual yang sangat berat. Hal tersebut 

karena ketika risiko ini kembali muncul, maka Bob Coffee akan mengalami kerugian sebesar Rp 

40.000.000 yang disebabkan adanya penutupan kafe selama dua minggu untuk isolasi mandiri. Risiko 

ketiga dan keempat, yaitu penurunan penjualan akibat lemahnya promosi dikategorikan sebagai risiko 

yang memiliki dampak residual berat. Berdasarkan analisis kami, Bob Coffee dapat mengalami 

kerugian sebesar Rp 50.000.000 dalam rangka penurunan penjualan dari lemahnya kegiatan promosi 

dan penurunan penjualan akibat peralihan masa promosi sebesar 20%. Risiko terakhir, yaitu risiko 

kenaikan harga bahan baku yang memiliki dampak residual ringan dimana hal tersebut tidak terlalu 

berpengaruh dengan kinerja atau profit dari Bob Coffee itu sendiri. 

 

 

 
Gambar 3. Matriks Risk Appetite 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Melalui  matriks  risk  appetite  Bob  Coffee  di  atas  dapat  diketahui  bagaimana persebaran 

inherent risk rating, residual risk rating, dan risk appetite dari masing-masing risiko yang telah 

diidentifikasi dan dianalisis. Inherent risk rating adalah penilaian tingkat risiko yang melekat pada 

proses bisnis sebelum adanya upaya mitigasi atau pengendalian risiko. Residual risk rating adalah 
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tingkat risiko yang masih ada setelah dilakukan upaya pengendalian risiko oleh perusahaan. Ini adalah 

tingkat risiko yang dianggap masih dapat diterima oleh perusahaan setelah mengimplementasikan 

strategi pengurangan risiko. Sedangkan, risk appetite adalah batasan toleransi risiko yang diambil. 

Dengan menentukan risk appetite, usaha dapat menghindari risiko yang terlalu besar. 

Berdasarkan  matriks  risk  appetite  di  atas,  diketahui  bahwa  inherent  risk  rating ekstrim 

terdapat pada risiko 1 dan 2 yaitu risiko kehabisan bahan baku dan risiko menjadi cluster penyebaran 

penyakit  dengan residual risk rating yang tinggi dan sedang. Oleh karena itu,  kedua  risiko  ini  akan  

didahulukan  penanganan  dan  pengendaliannya  dibandingkan dengan risiko lainnya yang berada 

dalam level tinggi dan sedang. Diketahui juga bahwa risk appetite (batas toleransi risiko) yang diambil 

oleh Bob Coffee seluruhnya berada pada level sedang. Tidak ada risiko dengan risk appetite dalam 

level ekstrim, tinggi, ataupun rendah. Hal ini menunjukkan bahwa Bob Coffee bukan tipe usaha yang 

berani mengambil risiko tinggi  ataupun  tidak  berani  mengambil  risiko  sama sekali. Mereka 

memposisikan diri di antara kedua posisi tersebut. 

Evaluasi Risiko 
Berdasarkan analisis risiko yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat beberapa penanganan 

yang telah dilakukan oleh Bob Coffee untuk mengenai risiko-risiko yang terjadi. Berikut merupakan 

tabel  hasil analisis evaluasi risiko yang telah dilakukan oleh Bob Coffee: 

 

Tabel 2. Evaluasi Risiko pada Bob Coffee 

No Risk Level Strategy Risk Treatment 

1 Kehabisan bahan 

baku         

Extreme High 

 

Mitigate 1. Melakukan    stock    opname dengan 

membandingkan stok di aplikasi dan 

aktual. 

2. Melakukan komunikasi yang baik 

dengan barista dalam pengecekan stok 

bahan baku. 

3. Memahami dengan baik serta mengkaji 

ulang   SOP   dan belajar mengenai       

cara mengendalikan bahan baku 

2 Menjadi cluster 

penyebaran 

penyakit  

Extreme 

High 

 

Mitigate 1. Menerapkan  social  distancing dalam 

operasional.  

2. Menerapkan penutupan kafe sementara 

sesuai arahan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah 

3 Lemahnya 

aktivitas promosi 

bisnis 

High Mitigate 1 .Melakukan penyebaran infor-masi  

bisnis  secara mulut ke mulut dengan    

penyediaan layanan fasilitas yang baik. 

2. Melakukan  bentuk  promosi dengan  

memasang  spanduk di depan kafe agar 

masyarakat mengetahui lokasi. 

4 Penurunan 

penjualan 

High Mitigate 1. Menciptakan inovasi dan cita rasa 

produk  dengan memberikan kebebasan 

barista untuk berkreasi. 

2. Memanfaatkan   strategi penyebaran 

informasi secara mulut ke mulut 

3. Mengkaji     ulang     strategi pemberian 

promo    produk melalui perhitungan cost 

of good sold, modal, persentase 

keuntungan harga    diskon, dan 

engagement customer 

5 Kenaikan harga 

bahan-bahan baku 

 

High Mitigate 1. Membeli bahan baku per hari sesuai 

dengan kebutuhan agar tidak  expired. 

2. Melakukan quality control untuk 

memastikan    bahwa tidak ada bahan 

baku yang expired atau berubah rasa 

sebelum disajikan 

3. Melakukan  upselling  terhadap bahan 

baku produk yang akan expired 
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Berikut adalah beberapa dokumentasi terkait dengan pengabdian Masyarakat yang dilakukan di 

Bob Coffee. 

 

 
Gambar 4.  Wawancara Karyawan Bob Coffee 

      

   
Gambar 5. Proses Pembuatan kopi pada Bob Coffee 

 

   
Gambar 6. Peralatan yang diperlukan untuk meracik kopi 

 

SIMPULAN 

 Dari hasil penyusunan risk register, dapat diketahui risiko-risiko yang dihadapi oleh Bob 

Coffee, seperti kehabisan bahan baku, cluster penyebaran penyakit, promosi yang kurang efektif, 

penurunan penjualan, dan kenaikan harga bahan baku, sehingga hal ini memperlihatkan pentingnya 

penerapan manajemen risiko yang efektif dalam usaha UMKM seperti coffee shop. Risiko-risiko ini 

dapat mengancam keberlangsungan operasional dan profitabilitas perusahaan jika tidak ditangani 

dengan baik.  Solusi yang dapat diberikan, seperti memperkuat internal control, melakukan stock 

opname secara berkala, meningkatkan promosi melalui media sosial, memperbarui spanduk lokasi, 

mengembangkan menu baru, dan mengelola stok bahan baku dengan bijak, dapat membantu Bob 

Coffee dalam mengelola risiko yang dihadapi dan meningkatkan kinerja usahanya. Evaluasi efektivitas 

kegiatan pengabdian, dampak terhadap masyarakat dan sumber daya manusia di Bob Coffee, serta 

keberlanjutan dari kegiatan ini, merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa pengetahuan 

yang dibagikan dan solusi yang disarankan dapat diterapkan dengan baik dan memberikan manfaat 

yang berkelanjutan bagi Bob Coffee.  Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini tidak hanya 

memberikan solusi konkret untuk mengatasi risiko-risiko yang dihadapi oleh UMKM seperti Bob 

Coffee, tetapi juga memberikan evaluasi yang komprehensif untuk memastikan keberlanjutan dan 

penerapan solusi tersebut dalam operasional sehari-hari perusahaan. 
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SARAN 
Saran dan rekomendasi yang tepat berdasarkan hasil pengabdian ini dapat membantu Bob Coffee 

dalam meningkatkan kinerja operasional dan mengelola risiko yang dihadapi. Berikut adalah beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan: Pertama, Bob Coffee dapat mempertimbangkan untuk melakukan 

pemisahan tugas yang lebih terstruktur di antara pegawai agar setiap orang dapat fokus pada tanggung 

jawabnya masing-masing. Hal ini akan membantu meningkatkan efisiensi dalam operasional sehari-

hari. Kedua, Bob Coffee dapat meningkatkan awareness setiap barista terkait pemakaian bahan baku 

dengan melakukan uji coba menu baru atau latihan dalam peningkatan skill barista. Penggunaan bahan 

sisa yang sudah tidak layak konsumsi sebagai bahan uji coba juga dapat dipertimbangkan. Ketiga, Bob 

Coffee dapat memaksimalkan penggunaan aplikasi Majoo dalam tracking bahan baku sehingga dapat 

terpantau dengan baik, membantu dalam pengelolaan inventaris, dan menghindari kehabisan bahan 

baku. Keempat, Bob Coffee dapat mencari supplier yang menyediakan harga relatif murah untuk 

bahan baku, serta menjalin kemitraan yang harmonis dengan supplier agar tercipta hubungan yang 

baik dalam penyediaan bahan baku. Kelima, Bob Coffee dapat meningkatkan strategi promosi dengan 

merekrut pegawai sebagai social media specialist, mengajak pelanggan menjadi talent dalam konten 

promosi, menggandeng content creator atau influencer sebagai brand ambassador, membuat challenge 

berhadiah di media sosial, dan melakukan renovasi tempat agar lebih menarik dan instagramable. 

Keenam, Bob Coffee dapat memberikan diskon yang rutin, serta menegaskan larangan membawa 

makanan dan minuman dari luar agar penjualan tetap stabil. 
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